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1. Pengertian Perilaku Menyontek
Hornby (dalam Haryono, dkk, 2001) mengatakan bahwa menyontek adalah tindakan
yang dilakukan secara tidak jujur atau tidak adil untuk memperoleh keuntungan, khususnya
dalam suatu permainan atau ujian.
Gibson (dalam Sujana dan Wulan, 1994) mengatakan bahwa perilaku menyontek
merupakan bentuk perilaku menghindar terhadap penguat negatif yang sangat populer dalam
lingkungan sekolah. Penguat negatif yang mendorong siswa untuk menyontek merupakan
stimulus tidak menyenangkan dalam bentuk ancaman terhadap kegagalan seperti kecewa, malu,
sikap yang tidak menyenangkan dari orang lain yang menyebabkan pelajar merasa takut untuk
gagal.
Perilaku menyontek pada umumnya akan muncul jika individu merasa berada dalam
kondisi terdesak, misalnya diadakan pelaksanaan ujian secara mendadak, materi ujian terlalu
banyak atau terdapat beberapa ujian yang diselenggarakan pada hari yang sama sehingga
individu merasa kurang memiliki waktu untuk belajar. Selain itu, menurut Klausmeimer (1985)
individu akan terdorong untuk menyontek apabila merasa perilakunya tidak akan ketahuan dan
meskipun ketahuan, hukuman yang diterima tidak akan terlalu berat.
Perilaku menyontek dapat diwujudkan dalam bentuk-bentuk: menggunakan catatan
jawaban pada saat tes, mencontoh jawaban individu lain, memberikan jawaban yang telah selesai
pada teman meskipun hal-hal tersebut tidak diperbolehkan dalam tes (Klausmeimer, 1985).
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segala tindakan atau perbuatan dan kegiatan mencontoh, meniru, mengutip tulisan pekerjaan
orang lain yang dilakukan dalam keadaan sadar untuk mendapatkan keberhasilan akademis
secara tidak sah serta menghindari kegagalan.
2. Bentuk-Bentuk Perilaku Menyontek
Haryono, dkk (2001) menyebutkan bahwa perilaku menyontek yang umum dilakukan
oleh pelajar adalah sebagai berikut:
a. Bekerjasama dalam suatu tes (apabila tidak diperkenankan) baik memberi, menerima,
ataupun meminta jawaban dari teman.
b. Menjiplak atau mencontoh hasil karya orang lain yang telah dipublikasikan tanpa
menyebutkan nama pengarang atau sumber.
c. Memperoleh secara tidak sah soal ujian.
d. Mempergunakan bahan atau sarana yang tidak diperkenankan seperti buku, catatan,
kalkulator sewaktu ujian.
e. Mengambil atau mencontoh hasil pekerjaan orang lain dan mengakuinya sebagai
karya sendiri.
f. Memperoleh nilai untuk tugas yang dikerjakan secara berkelompok dan memberikan
kontribusi minimal.
Klausmeimer (dalam Setyani, 2009) berpendapat mengenai perilaku menyontek yaitu
sebagai berikut:
a. Menggunakan catatan jawaban sewaktu ujian atau tes.
b. Mencontoh jawaban mahasiswa lain.
3c. Memberikan jawaban yang telah selesai pada mahasiswa lain.
d. Mengelak dari peraturan-peraturan ujian atau tes, baik yang tertulis dalam peraturan
ujian maupun peraturan yang ditetapkan oleh dosen.
Bentuk-bentuk perilaku menyontek menurut Klausmeimer dirasa sudah mencakup semua
aspek. Perilaku menyontek seperti membawa catatan pada kertas, anggota badan, atau pada
tempat-tempat tertentu saat mengikuti ujian sudah termasuk dalam bentuk menggunakan catatan
jawaban sewaktu tes atau ujian, meniru pekerjaan teman, bertanya langsung kepada teman ketika
sedang mengerjakan ujian, menerima dropping jawaban dari pihak luar sudah termasuk
mencontoh jawaban mahasiswa lain, bekerjasama dalam suatu tes (apabila tidak diperkenankan)
baik memberi, menerima, ataupun meminta jawaban kepada teman sudah termasuk kedalam
bentuk memberikan jawaban yang telah selesai pada mahasiswa lain, dan mengelak dari
peraturan-peraturan ujian atau tes, baik yang tertulis dalam peraturan ujian maupun peraturan
yang ditetapkan oleh dosen.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Menyontek
Haryono, dkk (2001) menyatakan bahwa mahasiswa yang menyontek dipengaruhi oleh
faktor-faktor sebagai berikut:
4a. Kecenderungan pusat kendali atau locus of control. Individu dengan pusat kendali
internal akan jarang atau menolak menyontek dibanding individu dengan pusat
kendali eksternal.
b. Kecemasan yang dialami.
c. Situasional yang dimaksud yaitu kondisi-kondisi yang mendesak seperti pelaksanaan
tes secara mendadak, materi yang terlalu banyak dan menghadapi dua atau lebih tes
pada hari yang sama.
d. Persetujuan teman sebaya terhadap perilaku menyontek.
Alasan seseorang melakukan perilaku menyontek yang dikemukakan oleh Scab (dalam
Uni Setyani, 2007) adalah:
a. Malas
Sikap seseorang yang tidak mempunyai daya juang untuk melakukan sesuatu,
menganggap dirinya tidak berkompeten dan tidak akan mampu mencapai prestasi
yang diharapkan.
b. Takut mengalami kegagalan
Perasaan tidak kompeten pada individu akan membuat pola pikir yang negatif dan
merasa bahwa dirinya akan gagal. Munculnya gambaran akan kegagalan membuat
individu khawatir. Ketakutan akan kegagalan dihindari dengan melakukan perbuatan
menyontek.
c. Tuntutan orang tua untuk memperoleh nilai baik
Pandangan orang tua mengenai prestasi, kemampuan dan penampilan akan
mempengaruhi cara pandang anak mengenai dirinya. Harapan orang tua yang terlalu
5tinggi membuat anak cenderung gagal. Orang tua yang menginginkan anaknya
mempunya nilai tinggi akan membuat anak menjadi takut. Tuntutan orang tua yang
semacam ini akan menimbulkan keinginan pelajar untuk melakukan perilaku
menyontek.
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
pelajar menyontek adalah berorientasi pada hasil, malas, takut mengalami kegagalan, tuntutan
orang tua dan situasional.
B. Kontrol Diri
1. Pengertian Kontrol Diri
Averill (dalam Ghufron, 2012) mengartikan kontrol diri sebagai kemampuan untuk
menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa ke
arah konsekuensi positif. Kontrol diri merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan
dan digunakan individu selama proses-proses dalam kehidupan, termasuk dalam menghadapi
kondisi yang terdapat dilingkungan sekitarnya.
Hurlock (1999) mengatakan kontrol diri berkaitan dengan bagaimana individu
mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dalam dirinya. Kontrol diri diperlukan untuk
membantu individu dalam mengatasi kemampuannya yang terbatas dan membantu mengatasi
berbagai hal yang dimungkinkan berasal dari luar.
Calhoun dan Acocella (1990) mendefinisikan kontrol diri (self-control) sebagai
pengaturan proses-proses fisik, psikologis dan perilaku seseorang, dengan kata lain serangkaian
proses yang membentuk dirinya sendiri. Kontrol diri adalah kemampuan untuk membimbing
tingkah laku sendiri, dimana kontrol diri penting untuk dikembangkan individu karena individu
6tidak hidup sendiri melainkan bagian dari kelompok masyarakat. Hal ini berarti kontrol diri
untuk memahami keseluruhan pengungkapan diri baik yang positif maupun negatif sehingga
individu menyadari apa yang bisa membangkitkan ekspresi-ekspresi positif maupun negatif
didalam dirinya.
Lebih lanjut Calhoun & Acocella (1990) memandang bahwa individu dalam mengontrol
perilakunya melibatkan tiga hal pertama, memilih dengan sengaja; kedua, pilihan antara dua
perilaku yang bertentangan dalam artian satu pihak perilaku menawarkan kepuasan dengan
segera, sedangkan perilaku lain menawarkan ganjaran jangka panjang; ketiga, memanipulasi
stimulus agar satu perilaku yang kurang dapat dilakukan dengan perilaku lain yang lebih
mungkin untuk dilakukan.
Goldfried dan Merbaum mendefinisikan kontrol diri sebagai suatu kemampuan untuk
menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa
individu ke arah konsekuensi positif. Kontrol diri juga menggambarkan keputusan individu
melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah disusun untuk
meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti yang diinginkan.
Calhoun dan Acocella (1990), mengemukakan dua alasan yang mengharuskan individu
mengontrol diri mereka  secara kontinu. Pertama, individu hidup bersama kelompok sehingga
dalam memuaskan keinginannya individu harus mengontrol perilakunya agar tidak mengganggu
kenyamanan orang lain. Kedua, masyarakat mendorong individu untuk secara konstan menyusun
standar yang lebih baik bagi dirinya. Ketika berusaha memenuhi tuntutan, dibuatkan
pengontrolan diri agar dalam proses pencapaian standar tersebut individu tidak melakukan hal-
hal yang menyimpang.
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dorongan dari dalam dirinya. Menurut konsep ilmiah, pengendalian emosi berarti mengarahkan
energi emosi ke saluran ekspresi yang bermanfaat dan dapat diterima secara sosial. konsep
ilmiah menitikberatkan pada pengendalian, tapi tidak sama artinya dengan penekanan.
Ada dua kriteria yang menentukan apakah kontrol emosi dapat diterima secara sosial atau
tidak. Kontrol emosi dapat diterima bila reaksi masyarakat terhadap pengendalian emosi adalah
positif. Namun, reaksi positif saja tidaklah cukup karenanya perlu diperhatikan kriteria lain, yaitu
efek yang muncul setelah mengontrol emosi terhadap kondisi fisik dan psikis. Kontrol emosi
seharusnya tidak membahayakan fisik dan psikis individu. Artinya, dengan mengontrol emosi,
kondisi fisik dan psikis individu harus membaik.
Kontrol diri individu sendiri yang menyusun standar bagi kinerjanya dan menghargai
atau menghukum dirinya bila berhasil atau tidak berhasil mencapai standar tersebut. Kontrol
eksternal orang lainlah yang menyusun standar dan memberi ganjaran atau hukuman. Tidak
mengherankan bila kontrol diri dianggap sebagai suatu keterampilan berharga.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka kontrol diri dapat diartikan sebagai suatu aktivitas
pengendalian tingkah laku. Pengendalian tingkah laku mengandung makna, yaitu melakukan
pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak.
Semakin tinggi kontrol diri, maka akan semakin intens pengendalian terhadap tingkah laku.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri
Menurut Hurlock (1999) secara garis besar faktor yang mempengaruhi kontrol diri terdiri
dari faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal salah satunya terdapat dalam
lingkungan keluarga, terutama orangtua akan menentukan bagaimana kemampuan seseorang
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intens sejak dini dan orangtua bersikap konsisten terhadap semua konsekuensi yang dilakukan
anak bila ia menyimpang dari yang sudah ditetapkan, maka sikap konsistensi ini akan
diinternalisasi oleh anak dan kemudian akan menjadi kontrol diri bagi anak. Orangtua dalam hal
ini menempati posisi penting dan sangat menentukan pembentukan kepribadian anak.
Hasil penelitian Nasichah (dalam Ghufron, 2012) menunjukkan bahwa persepsi remaja
terhadap penerapan disiplin orang tua yang semakin demokratis cenderung diikuti oleh tingginya
kemampuan mengontrol diri. Oleh sebab itu, bila orang tua menerapkan sikap disiplin kepada
anaknya secara intens sejak dini, dan orang tua tetap konsisten terhadap semua konsekuensi yang
dilakukan anak bila menyimpang dari yang sudah ditetapkan, maka sikap kekonsistensian ini
akan diinternalisasi anak. Dan kemudian akan menjadi kontrol diri baginya.
Faktor internal yang turut andil dalam kemampuan mengontrol diri adalah usia. Semakin
bertambahnya usia seseorang maka semakin baik kemampuan mengontrol dirinya (Widiana,
Newman dalam herliana, dkk, 2004).
Faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri adalah kemasakan kognitif (Hurlock,
1999). Kemasakan kognitif yang terjadi selama masa pra sekolah dan masa kanak-kanak secara
bertahap akan meningkatkan kapasitas individu untuk membuat pertimbangan sosial  dan
mengontrol perilakunya.
3. Jenis dan Aspek Kontrol Diri
Averill (dalam Ghufron, 2012) menyebut kontrol diri dengan sebutan kontrol personal,
yaitu kontrol perilaku perilaku (behavior Control), kontrol kognitif (cognitive control) dan
kontrol keputusan (decesional control).
9a. Kontrol Perilaku (Behavior Control)
Kontrol perilaku merupakan kesiapan tersedianya suatu respon yang dapat secara
langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan.
Kemampuan mengontrol perilaku ini diperinci menjadi dua komponen, yaitu mengatur
pelaksanaan (regulated administration) dan kemampuan memodifikasi stimulus
(stimulus modifiability).
Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan individu untuk
menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan. Apakah dirinya sendiri
atau aturan perilaku dengan menggunakan kemampuan dirinya dan bila tidak mampu,
individu akan menggunakan sumber eksternal. Kemampuan mengatur stimulus
merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang
tidak dikehendaki dihadapi.
Ada beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu mencegah atau menjauhi stimulus,
menempatkan tenggang waktu diantara rangkaian stimulus yang sedang berlangsung,
menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir dan membatasi intensitasnya.
b. Kontrol Kognitif (Cognitive Control)
Kontrol kognitif merupakan kemampuan individu dalam mengolah informasi yang
diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai, atau menghubungkan suatu
kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau mengurangi
tekanan.
Kontrol kognitif terdiri dari dua komponen yaitu memperoleh informasi dan
melakukan penilaian. Dengan informasi yang dimiliki oleh individu mengenai suatu
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keadaan yang tidak menyenangkan, individu dapat mengantisipasi keadaan tersebut
dengan berbagai pertimbangan.
c. Mengontrol Keputusan (Decesional Control)
Mengontrol keputusan merupakan kemampuan seseorang untuk memilih hasil atau
suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. Kontrol diri
dalam menentukan pilihan akan berfungsi, baik dengan adanya suatu kesempatan,
kebebasan, atau kemungkinan pada diri individu untuk memilih berbagai
kemungkinan tindakan.
C. Motivasi Berprestasi
1. Pengertian Motivasi Berprestasi
Suatu kehidupan seseorang akan ditemukan adanya reaksi yang berbeda terhadap
berbagai tugas dan tanggung jawabnya, misalnya orangtua menginginkan anaknya agar menuntut
ilmu yang setinggi-tingginya. Setiap tindakan manusia selalu didorong oleh faktor-faktor tertentu
sehingga terjadi tingkah laku atau perbuatan, faktor pendorong inilah yang disebut motif
(Ninawati, 2002).
Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau daya penggerak.
Selanjutnya diserap dalam bahasa inggris “motivation” yang berarti pemberian motif,
penimbulan motif atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan
dorongan (Yunus, 2004). Motivasi merupakan hasrat didalam diri seseorang yang menyebabkan
orang tersebut melakukan tindakan (Matthis & Jackson, 2000).
Lebih lanjut Heckhausen (dalam Djaali, 2007) mengemukakan bahwa motivasi
berprestasi adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri individu yang selalu berusaha atau
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berjuang untuk meningkatkan atau memelihara kemampuannya setinggi mungkin dalam semua
aktivitas dengan menggunakan standar keunggulan.
Standar keunggulan ini terbagi atas tiga komponen yaitu: (1) standar keunggulan tugas
yaitu standar yang berhubungan dengan pencapaian tugas sebaik-baiknya; (2) standar
keunggulan diri yaitu standar yang berhubungan dengan pencapaian prestasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan prestasi yang pernah dicapai selama ini; (3) standar keunggulan individu
lain yaitu standar yang berhubungan dengan pencapaian prestasi yang lebih tinggi dibandingkan
prestasi yang dicapai oleh individu lain. Jadi, motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai
dorongan untuk mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan standar
keunggulan tertentu (Djaali, 2007).
Dalam berprestasi terdapat sejumlah proses motivasi yang terlibat didalamnya, yang
terbagi atas motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik didasarkan pada faktor-
faktor internal seperti determinasi diri, rasa ingin tahu, tantangan dan usaha. Motivasi ekstrinsik
melibatkan insentif eksternal seperti penghargaan dan hukuman. Suatu prestasi atau achievement
berkaitan erat dengan harapan. Inilah yang membedakan motivasi berprestasi dengan motivasi
lain seperti lapar, haus, dan motif biologis lainnya.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi berprestasi




Dimensi intrinsik dan ekstrinsik dalam diri individu menunjukkan bahwa hanya
individu yang mempersiapkan dirinya untuk berkompetensi dalam bidang akademis
yang mampu mengembangkan motivasi intrinsik. Individu ini lebih menyukai tugas-
tugas yang menantang dan selalu berusaha mencari kesempatan untuk memuaskan
rasa ingin tahunya. Sebaliknya, individu yang memiliki potensi diri yang rendah lebih
menyukai tugas-tugas yang mudah dan sangat tergantung pada pengarahan guru.
Pengarahan orangtua termasuk faktor individual.
b. Faktor situasional
Pentingnya peranan motivasi dalam proses pembelajaran perlu dipahami oleh pendidik
agar dapat melakukan berbagai tindakan atau bantuan kepada seseorang. Motivasi
dirumuskan sebagai dorongan, baik diakibatkan faktor dari dalam maupun dari luar,
untuk mencapai tujuan tertentu guna memenuhi atau memuaskan suatu kebutuhan.
Dalam konteks pembelajaran maka kebutuhan tersebut berhubungan dengan
kebutuhan untuk belajar.
McClelland (dalam Akmal, 2009) mengatakan bahwa cara-cara orang tua dalam
mendidik anak sangat berpengaruh terhadap motivasi berprestasi yang dimiliki oleh
anak. Orangtua yang memiliki anak yang motivasi berprestasinya tinggi adalah
orangtua yang memberikan dorongan kepada anak untuk berusaha pada tugas-tugas
yang sulit, selalu memberikan pujian atau hadiah ketika anak telah menyelesaikan
suatu tugas, mendorong anak untuk menemukan cara terbaik dalam mendapatkan
kesuksesan dan melarang anak untuk selalu mengeluh tentang kegagalan serta
menyarankan anaknya untuk menyelesaikan sesuatu yang menantang lagi (Rola,
2006).
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3. Karakteristik Individu yang Motivasi Berprestasinya Tinggi
Karakteristik ini di bahas oleh Johnson dan Schwitzgebel & Kalb (dalam Djaali, 2007).
Dari uraian mereka dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi atas hasil-
hasilnya dan bukan tugas atas dasar untung-untungan, nasib atau kebetulan.
b. Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang terlalu mudah
dicapai atau terlalu beras resikonya.
c. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik dengan segera dan
nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil pekerjaannya.
d. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain.
e. Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan yang lebih baik.
f. Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau keberuntungan lainnya,
ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut merupakan lambang prestasi, suatu
ukuran keberhasilan.
Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan
seseorang dalam belajar. Besar kecilnya pengaruh tersebut tergantung pada intensitasnya.
Klausmeimer menyatakan bahwa perbedaan dalam intensitas motivasi berprestasi (need to
achieve) ditunjukkan dalam berbagai tingkatan prestasi yang dicapai oleh berbagai individu.
Pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar tergantung pada kondisi dalam
lingkungan dan kondisi individu.
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Mahasiswa yang motivasi berprestasinya tinggi hanya akan mencapai prestasi akademis
yang tinggi apabila:
1. Rasa takut akan kegagalan lebih rendah daripada keinginannya untuk berhasil;
2. Tugas-tugas didalam kelas cukup memberi tantangan, tidak terlalu mudah tetapi juga
tidak terlalu sukar, sehingga memberi kesempatan untuk berhasil.
McClelland dkk, (dalam Yunus, 2004) mengambil teori asalnya dengan konsep motif
prestasi yang dikemukakan oleh Murray pada tahun 1938. Teori ini menyatakan bahwa individu
yang motivasi berprestasinya tinggi akan menunjukkan keutamaan yang tinggi kepada situasi
yang sederhana, yaitu kemungkinan derajat untuk mencapai keberhasilan dan kegagalan adalah
sama. Sebaliknya orang-orang yang rendah motivasi berprestasinya suka terhadap situasi yang
sangat sukar atau sangat mudah mencapai keberhasilan.
Menurut Heckhausen (dalam Abdi, 2011) sifat individu yang mempunyai motivasi tinggi
yaitu lebih menyukai kepercayaan dalam menghadapi tugas yang berhubungan dengan prestasi,
mempunyai sifat yang berorientasi ke depan, memilih tugas yang kesukarannya sedang, tidak
suka membuang-buang waktu, lebih tangguh dalam mengerjakan tugas dan dalam mencari
pasangan lebih suka memilih orang yang mempunyai kemampuan daripada orang yang simpatik.
D. Remaja Akhir
1. Pengertian Remaja Akhir
Remaja akhir sudah terlepas dari sebutan teenager, karena pada masa ini mereka telah
mengalami penyempurnaan kematangan secara fisik, psikis dan sosial. Menurut Siti Rahayu
Haditono (dalam Mohammad Ali, 2010) pada masa remaja akhir ini menitikberatkan pada aspek-
aspek nilai, moral, pandangan hidup dan hubungan kemasyarakatan.
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Menurut Michaelis (dalam Zulkifli, 2009) masa remaja akhir disebut juga dengan masa
adolescence, yang artinya “tumbuh untuk mencapai kematangan”. Pada masa ini mencakup
kematangan mental, emosional, sosial dan fisik.
Pada masa adolescence ini sudah mulai stabil dan mantap, ia ingin hidup dengan modal
keberanian, mengenal arah hidupnya, serta sadar akan tujuan yang dicapainya, pendiriannya
sudah mulai jelas dengan cara tertentu, sikap kritis sudah semakin nampak dan dalam hal ini
sudah mulai aktif dan objektif dalam melibatkan diri ke dalam kegiatan-kegiatan dunia luar.
Remaja juga sudah mulai mencoba mendidik diri sendiri sesuai pengaruh yang diterimanya.
Maka dalam hal ini terjadi pembangunan yang esensial terhadap pandangan hidupnya, dan masa
ini merupakan masa berjuang dalam menentukan bentuk atau corak kedewasaannya.
Menurut Monks, dkk (2002) masa remaja akhir berada direntang usia 18-21 tahun.
Dimana, ada beberapa ciri-ciri khas yang nampak pada masa remaja akhir (dalam Sri Rumini,
2004), diantaranya yaitu:
a. Secara psikologis pertumbuhan fisik relatif menjadi lambat, pertambahan tinggi sangat
sedikit sedangkan pertambahan berat lebih banyak. Selain itu, pada remaja akhir terjadi
penyempurnaan bentuk tubuh sehingga terjadi keseimbangan.
b. Pada remaja akhir, pertumbuhan dan perkembangan seksual telah mendekati
kesempurnaan.
c. Remaja akhir kondisi emosinya tidak meledak-ledak lagi, melainkan relatif lebih stabil.
d. Tinjauan berfikir remaja akhir yang secara relatif telah menguasai atau setidak-tidaknya
mengalami kemajuan berfikir akan menyusun rencana atau planning alternatif pilihan
misalnya: jurusan, teman dan pekerjaan. Termasuk dapat mengadakan konsensus dengan
orang tua maupun orang lain. Namun, perjalanan perkembangan sampai masa remaja
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akhir ini kadang mengalami hambatan baik gangguan emosi maupun gangguan lainnya.
Bahkan, banyak remaja akhir masih seperti remaja awal dan ada kalanya mereka secara
kronologis sudah dewasa namun masih seperti anak-anak.
Selain ciri-ciri khas yang telah dijelaskan diatas, tokoh lain yaitu Michaelis (dalam Zulkifli,
2009) juga menjelaskan beberapa sifat-sifat adolesen, diantaranya adalah:
a. Mulai tampak garis-garis perkembangan yang diikutinya dikemudian hari.
b. Mulai jelas sikapnya terhadap nilai-nilai hidup.
c. Jika pada masa pubertas mengalami keguncangan, dalam masa ini jiwanya mulai nampak
tenang.
d. Sekarang ia mulai menyadari bahwa mengecam itu memang mudah, tetapi ternyata
melaksanakan itu sukar.
e. Ia menunjukkan perhatiannya kepada masalah kehidupan yang sebenarnya.
f. Pada masa pubertasnya erotik dan seksualitas itu lepas atau terpisah satu dengan lainnya,
sekarang erotik dan seksualitas dilebur menjadi satu.
g. Jika pada masa-masa pubertasnya ideal-ideal itu terdapat pada orang-orang yang bergaul
dengannya, sekarang ia menghargai nilai-nilai (estetis, etis, ekonomi dan sosial) lepas
dari orang-orang yang memiliki nilai-nilai hidup itu.
Selain beberapa ciri khas tentang remaja akhir diatas, menurut Havighurst (dalam
Mohammad Ali, 2010) ada beberapa tugas perkembangan pada masa remaja akhir, diantaranya
yaitu:
1. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun
wanita.
2. Mencapai peranan sosial sebagai pria atau wanita.
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3. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif.
4. Mencari kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa lainnya.
5. Mencapai jaminan kebebasan ekonomis (merasa mampu membangun kehidupannya
sendiri).
6. Memilih dan menyiapkan lapangan pekerjaan.
7. Persiapan untuk memasuki kehidupan berkeluarga.
E. Hubungan Kontrol Diri dan Motivasi Berprestasi dengan Perilaku Menyontek Pada
Mahasiswa
Masa remaja merupakan suatu titik kritis dalam hal prestasi (Eccles & Wigfield, 2000;
Henderson & Dweck, 1990; Wighfield dkk, 2006). Tekanan sosial dan akademis memaksa
remaja untuk memegang berbagai peran, peran yang sering kali melibatkan tanggung jawab yang
lebih besar. dimasa remaja, prestasi menjadi persoalan yang lebih serius dan remaja mulai
merasakan bahwa hidup sekarang bukan untuk bermain-main lagi.
Masa remaja merupakan masa belajar (Monks dkk, 2002). Ketika remaja sudah
memasuki sebuah universitas, maka remaja tersebut akan berpikir bahwa tuntutannya sebagai
seorang mahasiswa sudah berbeda dengan saat dirinya masih menjadi seorang siswa. Selain itu,
tugas-tugas dan perannya sebagai seorang mahasiswa juga sudah mulai lebih berat jika
dibandingkan dengan ketika dirinya masih menjadi seorang siswa.
Selain itu, ketika seorang remaja sudah memasuki sebuah universitas dan menjadi
seorang mahasiswa maka tinjauan berfikir remaja tersebut sudah mengalami kemajuan. Sebagai
seorang mahasiswa, maka ia sudah memiliki rencana atau planning akan kemana setelah
menamatkan pendidikannya di perguruan tinggi. Namun, rencana atau planning yang telah
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disusun oleh remaja tersebut akan sia-sia ketika tidak diimbangi dengan motivasi berprestasi
yang tinggi dan kontrol diri yang baik.
Ketika seorang remaja sudah menjadi mahasiswa, maka nilai akademis juga menjadi
penting karena adanya tuntutan dari orang tua. Orang tua menginginkan anaknya mendapatkan
prestasi akademis yang tinggi (Sarwono, 2002). Harapan-harapan dari teman dan orang tua
seperti di atas menimbulkan tekanan tertentu dalam diri remaja, apalagi tujuan dan  harapan
pendidikan juga semakin tinggi sehingga sejak awal seorang remaja sudah dipaksa untuk meraih
prestasi akademik yang tinggi (Sarwono, 2002).
Ada banyak cara yang dapat ditempuh oleh remaja dalam memperoleh nilai akademis
yang bagus, salah satunya adalah dengan menyontek. Klausmeimer (1985) menyebutkan bahwa
bentuk-bentuk perilaku menyontek yaitu dengan menggunakan catatan jawaban sewaktu tes atau
ujian, mencontoh jawaban siswa lain, memberikan jawaban yang telah selesai pada siswa lain
dan mengelak dari peraturan-peraturan ujian atau tes (baik yang tertulis maupun peraturan yang
diterapkan oleh guru).
Perilaku menyontek dipengaruhi oleh kontrol diri dan motivasi berprestasi. Menurut
Johnson, dkk (dalam Nature and Science, 2010) motivasi berprestasi turut berperan penting
dalam meminimalisir perilaku menyontek yang dilakukan oleh individu. Individu yang memiliki
motivasi berprestasi yang tinggi lebih menyukai situasi yang menuntut tanggung jawab pribadi
dan senang bekerja sendiri untuk mampu mengungguli orang lain, bukan atas dasar kebetulan
dan perbuatan curang.
Menurut Gottfredson dan Hirschi (dalam Bolin, 2004) ketika ada peluang untuk
melakukan penyimpangan, orang yang tidak memiliki pengendalian diri yang baik tidak akan
mampu menahan godaan. Teori umum kejahatan menjelaskan bahwa seseorang dengan kontrol
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diri yang lemah cenderung melakukan tindakan curang. Hal ini disebabkan karena seseorang
yang tidak memiliki kemampuan dalam membimbing tingkah lakunya cenderung tidak mampu
mengatasi berbagai hal negatif yang berasal dari luar.
Kontrol diri dan motivasi berprestasi didalam penelitian ini berjalan secara beriringan.
Ketika seseorang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi namun tidak diimbangi dengan
kontrol diri yang baik maka hasil yang dicapai tidak akan maksimal. Semakin tinggi kontrol diri
dan motivasi berprestasi dalam diri seseorang maka perilaku menyontek yang terjadi akan
semakin rendah, begitu juga sebaliknya. Semakin rendah kontrol diri dan motivasi berprestasi
dalam diri seseorang, maka perilaku menyontek yang terjadi akan semakin tinggi.
F. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran ini akan menjelaskan hubungan variabel kontrol diri dan motivasi
berprestasi dengan perilaku menyontek pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau.
Averill (dalam Ghufron,2012) menyebut kontrol diri dengan sebutan kontrol personal, yaitu
kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitif (cognitive control) dan kontrol keputusan
(decesional control).
Heckhausen (dalam Abdi, 2011) mendefenisikan motivasi berprestasi sebagai suatu usaha
untuk meningkatkan atau mempertahankan kecakapan pribadi setinggi mungkin dalam segala
aktivitas dan suatu ukuran keunggulan digunakan sebagai suatu pembanding.
Menyontek adalah perbuatan yang tidak sah untuk tujuan yang terhormat, yaitu
mendapatkan keberhasilan akademis atau menghindari kegagalan akademis. Klausmeimer
(dalam Setyani, 2009) berpendapat mengenai perilaku menyontek yaitu menggunakan catatan
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jawaban sewaktu ujian atau tes, mencontoh jawaban mahasiswa lain, memberikan jawaban yang
telah selesai pada mahasiswa lain, mengelak dari peraturan-peraturan ujian atau tes baik yang
tertulis dalam peraturan ujian maupun peraturan yang tidak tertulis.
Perilaku menyontek yang terjadi dikalangan mahasiswa biasanya disebabkan oleh adanya
keinginan untuk memperoleh nilai akademis yang tinggi, namun tanpa disertai dengan belajar
yang maksimal, sehingga menyebabkan mereka melakukan cara apa saja agar memperoleh nilai
yang bagus. Salah satunya yaitu dengan melakukan perbuatan curang yang biasa disebut dengan
menyontek.
Perilaku menyontek (cheating) dalam tugas akademik meliputi susunan yang bermacam-
macam dari fenomena psikologis yang meliputi pembelajaran, perkembangan dan motivasi.
Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya tingkah laku menyontek sangat beragam. Mulai
dari  masalah berorientasi pada hasil, malas, takut mengalami kegagalan, tuntutan orang tua dan
situasional.
Kontrol diri dan motivasi berprestasi juga dapat dikaitkan dengan perilaku menyontek.
Hurlock (1991) mengatakan bahwa kontrol diri berkaitan dengan bagaimana individu
mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dalam dirinya. Berdasarkan teori Hurlock
tersebut, penulis berpendapat bahwa ketika individu bisa mengendalikan diri dan mengontrol
dirinya secara baik, maka individu tersebut dapat menghindari dorongan-dorongan negatif yang
datang, baik dorongan yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal. Salah satunya
adalah perilaku menyontek.
Perilaku menyontek juga dapat diminimalisir dengan adanya motivasi berprestasi yang
tinggi dalam diri individu. Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang ikut
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menentukan keberhasilan seseorang dalam belajar. Besar kecilnya pengaruh tersebut tergantung
pada intensitasnya.
Klausmeimer menyatakan bahwa perbedaan dalam intensitas motivasi berprestasi (need to
achieve) ditunjukkan dalam berbagai tingkatan prestasi yang dicapai oleh berbagai individu.
Pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar tergantung pada kondisi dalam
lingkungan dan kondisi individu.
Mahasiswa yang motivasi berprestasinya tinggi hanya akan mencapai prestasi akademis
yang tinggi apabila rasa takut akan kegagalan lebih rendah daripada keinginannya untuk berhasil;
tugas-tugas didalam kelas cukup memberi tantangan, tidak terlalu mudah tetapi juga tidak terlalu
sukar, sehingga memberi kesempatan untuk berhasil.
Berdasarkan uraian di atas tentang faktor-faktor yang mendorong munculnya perilaku
menyontek salah satunya adalah takut gagal, maka menurut penulis, dengan adanya motivasi
berprestasi yang tinggi dalam diri individu maka individu tersebut akan mengalami rasa takut
akan kegagalan yang rendah jika dibandingkan dengan keinginannya untuk berhasil. Hal ini
dapat meminimalisir munculnya perilaku menyontek dalam diri individu. Selain itu, kontrol diri
yang baik juga memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam meminimalisir perilaku
menyontek yang terjadi dikalangan mahasiswa. Ketika seseorang memiliki motivasi berprestasi
yang tinggi namun tidak diimbangi dengan kontrol diri yang baik maka hasil yang dicapai tidak
akan maksimal. Semakin tinggi kontrol diri dan motivasi berprestasi dalam diri seseorang maka
perilaku menyontek yang terjadi akan semakin rendah, begitu juga sebaliknya. Semakin rendah
kontrol diri dan motivasi berprestasi dalam diri seseorang, maka perilaku menyontek yang terjadi
akan semakin tinggi.
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Berdasarkan pemahaman konseptual yang telah diuraikan di atas, maka dapat digambarkan
alur kerangka pemikiran sebagai berikut:




















Variabel 2: Motivasi Berprestasi
Meliputi:
a. Percaya terhadap tugas yang
berhubungan dengan prestasi
b. Sifat orientasi ke depan
c. Memilih tugas yang sedang
tingkat kesukarannya
d. Tidak suka membuang-buang
waktu
e. Lebih tangguh dalam
mengerjakan tugas





Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah ada
hubungan antara kontrol diri dan motivasi berprestasi dengan perilaku menyontek pada
mahasiswa fakultas psikologi UIN SUSKA RIAU angkatan 2012-2013/2013-2014, dimana
semakin tinggi kontrol diri dan motivasi berprestasi dalam diri individu maka perilaku
menyontek pada individu tersebut akan semakin rendah, begitupun sebaliknya, semakin rendah
kontrol diri dan motivasi berprestasi dalam individu maka perilaku menyontek pada individu
tersebut akan semakin tinggi.
